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ABSTRAK 

JHONSIVOLTA N (2023910016). Analisa Kelayakan Manajemen 

Pengembangan Sistem Hibrid Pembangkit Listrik Tenaga Surya dan Biomassa di 

Pulau Kundur Kepulauan Riau. Dibawah Bimbingan Dr.Ir. Muhammad Syukri Nur, 

MSi, Dr. Aep Saepul Uyun, M. Eng. 

Pulau Kundur di Provinsi Kepulauan Riau memiliki potensi energi terbarukan yang 

besar, terutama dari sumber energi surya dan biomassa. Namun, pemanfaatan kedua 

sumber energi ini masih belum optimal. Pulau Kundur, sebagai wilayah kepulauan 

di Indonesia, menghadapi tantangan dalam penyediaan listrik yang andal dan 

berkelanjutan. Integrasi PLTS dan biomassa sebagai sistem hybrid dinilai potensial 

untuk mengatasi keterbatasan pasokan listrik sekaligus mendukung transisi energi 

terbarukan. Namun, pengembangan proyek hybrid ini memerlukan pendekatan 

manajemen yang komprehensif, khususnya dalam perencanaan manpower, 

operasional, dan pemeliharaan. 

Tesis ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan manajemen pengembangan 

sistem hibrid pembangkit listrik tenaga surya dan biomassa di Pulau Kundur. 

Mengidentifikasi tantangan dan memberikan solusi untuk implementasi system 

hybrid PLTS dan PLTBm di Pulau Kundur dan Mengembangkan strategi 

manajemen yang efektif dalam pendayagunaan hybrid Pembangkit listrik tenaga 

surya dan Biomassa di Pulau Kundur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data meliputi studi literatur terkait proyek Hybrid PLTS dan 

Biomassa, Analisis kebutuhan manpower berdasarkan kebutuhan PLTS 10 MW 

dan Biomassa 3 MW, wawancara dengan Pemangku kepentingan, Simulasi 

operasional berbasi data lapangan dan Pendekatan Input-proses-Output (IPO). 

Hasil penelitian analisis manajemen menunjukkan bahwa sistem hibrid pembangkit 

listrik tenaga surya dan biomassa layak untuk dikembangkan di Pulau Kundur. Dari 

aspek manajemen, kombinasi kedua sumber energi ini dapat memenuhi kebutuhan 
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listrik secara stabil dan berkelanjutan. Analisis Maneemenm menunjukkan 

kebutuhan Manpower system hybrid membutuhkan 120-200 orang selama 

konstruksi didominasi instalsi PLTS dan 30-50 orang untuk operasional fokus pada 

penanganan biomassa. Untuk Strategi Operasional Kombinasi otomatisasi PLTS 

dan tik teknis biomassa dapat meningkatkan efisiensi, tetapi memerlukan pelatihan 

khusus untuk operator Lokal.Keberlanjutan system hybrid mengurangi 

ketergantungan pada diesel dengan pengurangan emisi, namu ketersediaan 

biomassa loka perlu dikelola agar tidak mengganggu ekosistem. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan sistem hibrid 

pembangkit listrik tenaga surya dan biomassa di Pulau Kundur dari aspek 

manajemen layak untuk dikembangkan. Rekomendasi yang diberikan meliputi 

perlunya dukungan kebijakan dari pemerintah, pengembangan system manajemen 

performa terdigitalisasi, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, Penerapan 

skema pelatihan berjenjang untuk tenaga lokal, serta kerjasama dengan pihak 

swasta dan kemitraan strategis dengan penyedia biomassa untuk memastikan 

keberlanjutan proyek ini. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan energi terbarukan di daerah kepulauan lainnya di Indonesia. 

 

Kata kunci:  Sistem Hibrid, Tenaga Surya, Biomassa, Manajemen manpower, 

Kelayakan, Pulau Kundur, Energi Terbarukan. 
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ABSTRACT 

JHONSIVOLTA N (2023910016). Managemen Feasibilty Analysis of the 

Development of Hybrid Solar and Biomass Power Plant System on Kundur 

Island,Riau Island.Under the Guidance of Dr.Ir.Muhammad Syukri Nur, Msi, Dr. 

Aep Saepul Uyun, M.Eng and Dr. Andy Tirta, M.Sc 

Kundur Island in Riau Islands Province has great renewable energy potential, 

especially from solar and biomass energy sources. However, the utilisation of these 

two energy sourcesis still not optimal. Kundur Island, as an archipelago region in 

Indonesia, faces challenges in providing reliable and sustainable electricity. The 

integration of solar PV and biomass as a hybrid system is considered potential to 

overcome the limited electricity supply while supporting the renewable energy 

transition. However, the development of this hybrid project requires a 

comprehensive management approach, particularly in manpower planning, 

operations, and maintenance. 

This thesis aims to analyse the management feasibility of developing a hybrid 

system of solar and biomass electricity generation on Kundur Island. Identify 

challenges and provide solutions for the implementation of a hybrid system of solar 

and biomass power plants on Kundur Island and Develop effective management 

strategies in the utilisation of hybrid solar and biomass power plants on Kundur 

Island. 

This research uses qualitative and quantitative approaches with data collection 

methods including literature studies related to Hybrid PLTS and Biomass projects, 

Analysis of manpower needs based on the needs of 10 MW PLTS and 3 MW 

Biomass, Interviews with Stakeholders, Operational simulations based on field data 

and Input-process-Output (IPO) approach. 

The results of the management analysis research show that a hybrid system of solar 

and biomass power plants is feasible to be developed on Kundur Island. From the 

management aspect, the combination of these two energy sources can fulfil 

electricity demand in a stable and sustainable manner. The management analysis 

shows that the manpower requirement of the hybrid system requires 120-200 people 
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during construction dominated by the installation of solar power plants and 30-50 

people for operations focused on handling biomass. For the Operational Strategy, 

the combination of solar automation and biomass technical mats can improve 

efficiency, but requires specialised training for local operators. The sustainability 

of the hybrid system reduces dependence on diesel with reduced emissions, but the 

availability of local biomass needs to be managed so as not to disturb the 

ecosystem. 

The conclusion of this research is that the development of a hybrid system of solar 

and biomass power plants on Kundur Island from the management aspect is 

feasible to be developed. Recommendations include the need for policy support 

from the government, the development of a digitalised performance management 

system, human resource capacity building, the implementation of a tiered training 

scheme for local personnel, as well as cooperation with the private sector and 

strategic partnerships with biomass providers to ensure the sustainability of this 

project. This research is expected to be a reference for the development of 

renewable energy in other archipelagic regions in Indonesia. 

 

Keywords:  Hybrid System, Solar, Biomass, Manpower Management, Feasibility, 

Kundur Island, Renewable Energy. 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, Puji syukur yang penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala pernyertaan, berkat dan limpahan rahmat-Nya sehingga tim penulis 

dapat menyelesaikan laporan penelitian yang berjudul “Analisis Kelayakan 

Manajemen Pengembangan Sistem Hybrid Pembangkit Tenaga Surya dan 

Biomassa di Pulau Kundur Provinsi Kepulauan Riau”, untuk memenuhi syarat 

dalam mencapai gelar Magister Teknik pada Program Studi Pasca Sarjana 

Universitas Darma Persada. 

Pentingnya Pengembangan Energi terbarukan di Indonesia, khususnya di Wilayah 

Pulau Kundur sebagai salah satu wilayah terpencil di Provinsi Kepulauan Riau, 

yang memiliki potensi sumberdaya besar namun masih menghadapi tantangan 

dalam hal pasokan listrik yang andal dan berkelanjutan. Ketergantungan pada bahan 

bakar fosil tidak hanya berdampak pada biaya operasional yang tinggi hingga 

dampak lingkungan yang kurang ramah lingkungan. Oleh karena itu, 

pengembangan sistem hibrid antara Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) dan Biomassa menjadi solusi potensial untuk meningkatkan ketahanan 

energi sekaligus mendukung pembangunan berkelanjutan sekaligus mendukung 

prinsip energi bersih. 

Penelitian ini merupakan dari penelitian bersama antara mahasiswa yang berasal 

dari sebuah perusahaan yang terkait dengan penyediaan listrik di Batam dengan 

Dosen-Dosen dari Program Studi Energi Terbarukan, Universitas Darma Persada, 

Jakarta. Payung penelitian ini adalah “Penilaian Multi Aspek untuk Kelayakan 

Investasi Pembangkit Listrik Hybrid (Surya-Biomassa) di Riau Kepulauan – 

Indonesia.”   

Ragam persoalan seperti kenaikan harga bahan bakar (HSD) sehingga terjadi 

kenaikan biaya produksi, upaya pelaksanaan transisi energi di sektor kelistrikan, 

turut menjaga kelestarian lingkungan global dengan mengurangi emisi penyebab 

efek rumah kaca, serta pemanfaatan limbah dari industri sagu dan kelapa serta 

limbah hutan telah mendorong penelitian ini. Pelaksanaan riset dimulai dari kajian 

pustaka, survei, pengumpulan data sekunder, analisis dan diskusi dengan kalangan 

pakar sejak awal tahun 2023 hingga Mei 2025 dengan lima prespektif yaitu teknis, 
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finansial, manajemen, kebijakan dan regulasi, serta keberlanjutan. Kelima aspek 

tersebut merupakan kriteria penting yang diperlukan bagi investor sebagai materi 

dalam perencanaan investasinya di wilayah ini.   

Penggunaan materi penelitian ini juga dimanfaatkan sebagai bahan untuk penulisan 

tesis dan artikel ilmiah dengan mendayagunakan masing-masing tema bagi setiap 

mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan Program Magister Teknik Energi 

Terbarukan di Universitas Darma Persada. Pemecahan persoalan nyata dan dialami 

oleh publik merupakan upaya bersama dalam mencari solusi dan memperkuat peran 

perguruan tinggi sebagai “Centre of Knowledge” dan menghindari posisi “menara 

gading”.    

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari sempurna dan terdapat banyak 

kekurangan. Serta Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan, bimbingan, dan motivasi selama 

proses penulisan tesis ini Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga 

tesis ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan energi 

terbarukan, khususnya di wilayah kepulauan seperti Pulau Kundur, serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya di masa mendatang. 

 

Akhir kata, penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi semua pihak yang 

membutuhkan. 

 

Batam, Mei 2025 

 

JHONSIVOLTA N 
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